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ABSTRAK

Ghea Adinda Shalshabilla Suci Pratiwi. NIM: 1908202041, “PENERAPAN
SANKSI KEPADA PESERTA BPJS KESEHATAN CIREBON YANG
TERLAMBAT MEMBAYAR PREMI DALAM PERSPEKTIF FATWA DSN
MUI NO. 98/DSN-MUI/X11/2015 TENTANG PEDOMAN
PENYELENGGARAAN JAMINAN SOSIAL KESEHATAN SYARIAH”, 2023.

luran menjadi salah satu kewajiban bagi peserta jaminan kesehatan,
peserta yang menunggak pembayaran terdapat sanksi yang akan diberikan
berupa sanksi dinonaktifkan kartu bpjs atau dikenakan denda pelayanan, untuk
mengetahui penerapan sanksi yang diberikan kepada peserta pemerintahan
melalui majelis ulama indonesia mengeluarkan Fatwa DSN-MUI Nomor 98/DSN-
MUI/XII/2015 tentang Pedoman Penyelenggaraan Jaminan Sosial Kesehatan
Syariah. Sesuai dengan fatwa yang berlaku bahwa bpjs tidak boleh mengenakan
sanksi terhadap peserta karena alasan operasional, kesulitan keuangan, atau
ketidaktahuan tetapi pada kenyataannya bpjs tetap memberikan sanksi atas
keterlambatan pembayaran oleh peserta bpjs kesehatan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan sanksi yang
diberikan kepada peserta pbjs kesehatan cirebon yang terlambat membayar
iuran, tanggapan peserta bpjs kesehatan terkait adanya sanksi bagi peserta yang
terlambat -membayar iuran, dan perspektif fatwa DSN-MUI No. 98/DSN-
MUI/XII/2015 tentang pedoman penyelenggaraan jaminan sosial kesehatan
syariah terhadap adanya sanksi bagi peserta bpjs yang terlambat membayar
iuran.

Metode penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif
yaitu suatu proses penelitian yang lebih menekankan pada aspek pemahaman
secara mendalam terhadap suatu masalah dengan mengungkapkan berbagai
fenomena atau keunikan yang terdapat dalam suatu tempat, individu, kelompok,
masyarakat, organisasi, dan keadaan sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini adalah pertama, penerapan sanksi yang diberikan
kepada peserta BPJS Kesehatan Cirebon yang terlambat membayar iuran sudah
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kedua, Tanggapan
peserta BPJS Kesehatan terkait adanya sanksi bagi peserta yang terlambat
membayar iuran berkaitan dengan efektivitas adanya sanksi bagi peserta yang
terlambat membayar iuran ini cukup memberatkan peserta. Ketiga, Perspektif
Fatwa DSN-MUI No.98/DSN-MUI/X11/2015 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Jaminan Sosial Kesehatan Syariah terhadap adanya sanksi bagi peserta BPJS
Kesehatan yang terlambat membayar iuran sudah sesuai namun ada satu yang
belum sesuai ialah bpjs tidak boleh mengenakan sanksi terhadap peserta karena
alasan operasional, kesulitan keuangan, atau ketidaktahuan tetapi pada
kenyataannya bpjs tetap memberikan sanksi atas keterlambatan pembayaran oleh
peserta bpjs kesehatan.

Kata Kunci: BPJS Kesehatan, Sanksi, dan Majelis Ulama Indonesia.



ABSTRACT

Ghea Adinda Shalshabilla Suci Pratiwi. NIM: 1908202041,
“IMPLEMENTATION OF SANCTIONS ON BPJS KESEHATAN CIREBON
PARTICIPANTS WHO ARE LATE TO PAY THE PREMIUM IN
PERSPECTIVE DSN MUI FATWA NO. 98/DSN-MUI/XII/2015
CONCERNING GUIDELINES FOR IMPLEMENTING SHARIA HEALTH
SOCIAL SECURITY”, 2023.

Contributions are one of the obligations for health insurance participants,
participants who are in arrears of payment have sanctions that will be given in
the form of sanctions for deactivating the BPJS card or subject to service fines, to
find out the application of sanctions given to government participants through the
Indonesian Ulema Council issued the DSN-MUI Fatwa Number 98/ DSN-
MUI/XII/2015 concerning Guidelines for I[mplementing Sharia Health Social
Security. In accordance with the prevailing fatwa that the BPJS may not impose
sanctions on participants for operational reasons, financial difficulties, or
ignorance, but in reality the BPJS still imposes sanctions for late payments by
BPJS Health participants.

This study aims to determine implementation of sanctions given to cirebon
pbjs health participants who are late in paying contributions, responses of bpjs
health participants regarding sanctions for participants who, and DSN-MUI
fatwa perspective No. 98/DSN-MUI/XII/2015 concerning . guidelines for
implementing sharia health social security against sanctions for bpjs participants
who are late in paying contributions.

This research method was carried out using qualitative research, which is
a research process that emphasizes the in-depth understanding of a problem by
revealing various phenomena or uniqueness that exists in a place, individual,
group, community, organization, and social conditions in everyday life day. The
results of this study show that first, the application of sanctions given to Cirebon
Health BPJS participants who are late in paying contributions is in accordance
with applicable laws and regulations, both fines for temporarily deactivating
participant cards to fines imposed for late participants. Second, the response of
BPJS Health participants regarding the existence of sanctions for participants
who are late paying contributions related to the effectiveness of sanctions for
participants who are late paying . contributions is quite burdensome for
participants. Third, Perspective of DSN-MUI Fatwa No.98/DSN-MUI/XI11/2015
concerning The Guidelines for Implementing Sharia Health Social Security
against sanctions for BPJS Health participants but there is one that is not
appropriate In accordance with the prevailing fatwa that the BPJS may not
impose sanctions on participants for operational reasons, financial difficulties, or
ignorance, but in reality the BPJS still imposes sanctions for late payments by
BPJS Health participants.

Keywords: Health BPJS, Sanctions, and the Indonesian Ulema Council.
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NOTA DINAS
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PERNYATAAN OTENTISITAS SKRIPSI

Bismillahirrahmanirrahim
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Tempat, Tanggal Lahir : Kuningan, 09 April 2001

Alamat : Kampung Sukamanah RT. 002, RW. 002, Desa
Sindangkasih, Kecamatan Beber, Kabupaten
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Dengan ini menyatakan bahwa skripsi dengan judul“Penerapan Sanksi Kepada

Peserta BPJS Kesehatan Cirebon yang Terlambat Membayar Premi dalam

Perspektif Fatwa DSN-MUI No. 98/DSN-MUI/XII/2015  tentang Pedoman

Penyelenggaraan Jaminan Sosial Kesehatan Syariah™ ini beserta isinya benar-

benar karya saya sendiri. Seluruh ide, pendapat atau materi dari sumber lain telah

dikutip dengan cara penulisan referensi yang sesuai.

Atas pernyataan ini,saya siap menanggung resiko atau sanksi apapun yang
dijatuhkan kepada saya sesuai dengan peraturan yang berlaku, apabila dikemudian
hari ditemukan adanya pelanggaran terhadap etika keilmuan atau ada klaim

terhadap keaslian karya saya ini.

Cirebon, 22 Januari 2023

Saya yang menyatakan,

Ghea Adinda S.S.P
NIM. 1908202041
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22

Januari 1988.

A. Konsonan

Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang

dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

Tabel 0.1
Tabel Transliterasi Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
b Ba B Be
= Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
Ha (dengan titik di
H h
c 4 ’ bawah)
c Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
d Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
1) Ra R Er
B! Zai Z Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan Ye
Es (dengan titik di
<= e ? bawah)
A Dad d De (dengan titik di
bawah)
Te (dengan titik di
L
Ta ! bawah)
L Za z Zet (dengan titik di
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bawah)

& ‘ain ¢ Koma terbalik (di atas)
¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

S Qaf Q Ki

& Kaf K Ka

J Lam L El

e Mim M Em

8 Nun N En

9 Waw W We

® Ha H Ha

3 Hamzah ¢ Apostrof
T Ya \ N

B. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harakat, transliterasinya sebagai berikut:
Tabel 0.2
Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
—_ Fathah a a
- Kasrah 1 1
. Dammah u u

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf

sebagai berikut:
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Tabel 0.3
Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
S Fathah dan ya ai adanu
s Fathah dan wau au adanu
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4
Tabel Transliterast Maddah
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

1L E : d is di
R Fathah dan ya atau alif a NS

; atas

S Kasrah dan ya 1 1 dan garis di atas

g Dammah dan wau u Y dan garis di

atas

Contoh:

Odibaca qala
Cédibaca qila
J38dibaca yaqalu

D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat
fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah “h”.
Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.
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Contoh:

Jik Y 42y dibacaraudah al-atfal/raudahtul atfal
i)ﬂ‘ ai;éﬂ\dibaca al-madinah al-munawwarah/al-madinatul

munawwarah
dalldibaca talhah

. Syaddah

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan
dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.
Contoh:

& ydibacarabbana

sz’dibacanazzala
“dibacaal-birr
&xldibaca al-hajj

. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf, yaitu J' ,namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan
atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

‘Gl”

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
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Contoh:
Ja5ldibaca ar-rajulu

Jdldibaca as-sayyidu
ém‘dibaca al-qalamu

~Xl\dibacaal-badi’u

. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara
hamzah yang terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.
Contoh:
LS it ac RN 4

{sdibacasyai'un

. Penclitian Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat
yang dihilangkan, maka penelitian kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
) 150 58 5l 4l Sl sdibaca wa innallaha lahuwa khair arraziqin
Ll jay W yaa A atodibacabismillahi majrehd wa mursah

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal,
dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf
kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital
digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat.
Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal

kata sandangnya.
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Contoh:
onaladl &y A Adlldibaca al-hamdu lillahi rabbil-*alamina
d}iu Y‘ S&ujdibaca wa ma Muhammadun illa rastlun
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila

dalam tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang
dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.

Contoh:

[EXPES )AY‘ Aildibaca lillahil amru jami‘an

(&A));-G Aldibacaallazhu gafiirun rahim

. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan,
pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan
[lmu Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai

dengan pedoman tajwid.
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